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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengembangan profesional dan motivasi 

terhadap kinerja guru dengan disiplin kerja sebagai variabel intervening pada guru SD swasta di kota 

serang Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif, Sampel yang digunakan sebanyak 185 

orang. Maka penulis mengambil keputusan untuk menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu 

metode analisis yang digunakan adalah SEM-PLS. Hasil penelitian ini: 1) pengembangan profesional 

berpengaruh signifikan terhadap disiplin, 2) motivasi berpengaruh signifikan terhadap disiplin, 3) 

pengembangan profesi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, 4). motivasi dan kedisiplinan 

berpengaruh langsung terhadap kinerja, 5) pengembangan profesional, motivasi dan kedisiplinan 

berpengaruh positif terhadap kinerja guru 

 Kata Kunci: Kata Kunci: Pengembangan Keprofesian, Motivasi, Disiplin, dan Kinerja 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of professional development and motivation on teacher 

performance with work discipline as an intervening variable for private elementary school teachers 

in the city of Serang. The research method used was descriptive. The sample used was 185 people. 

So the author decided to use a sampling technique, namely the analysis method used was SEM-PLS. 

The results of this research: 1) professional development has a significant effect on discipline, 2) 

motivation has a significant effect on discipline, 3) professional development has a significant effect 

on teacher performance, 4). motivation and discipline have a direct effect on performance, 5) 

professional development, motivation and discipline have a positive effect on teacher performance 

Keywords: Keywords: Professional Development, Motivation, Discipline, and Performance 

 

 

1. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah satu unsur 

terpenting dalam suatu negara karena merupakan 

jembatan emas menuju generasi manusia cerdas. 

Salah satu faktor terpenting dalam kemajuan suatu 

bangsa terletak pada kualitas pendidikan pada 

bangsa itu sendiri (Putra & Suseno, 2022). 

Pendidikan di Indonesia masih belum mampu 

mencetak sumber daya manusia yang terampil dan 

berkualitas, untuk itu diperlukan perubahan dan 

peningkatan mutu pendidikan dari berbagai 

komponen baik dari kompetensi, kinerja guru, 

kurikulum maupun sarana dan prasarana (Shaturev, 

2021) . Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 10 ayat 1 

menyatakan bahwa, “Kompetensi guru sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh 

melalui pendidikan profesi. 

Kinerja guru yang tinggi lambat laun akan 

meningkatkan kualitas generasi muda (Ermianto, 

2022). Hasilnya, negara-negara cerdas akan muncul 

dan mampu menghadapi tantangan masa depan. 

Guru tidak mempunyai tugas dan tanggung jawab 

yang mudah. Selain itu, ia harus menjadikan murid-

muridnya lebih pintar karena suatu alasan 

(meningkatkan kecerdasan IQ). Keberhasilan 

pendidikan sangat ditentukan oleh nilai yang 

dimiliki guru (Zulhanif, 2018). Baik kinerja guru 

dalam perencanaan pembelajaran, kinerja guru 

dalam melaksanakan pembelajaran, kinerja guru 

dalam evaluasi pembelajaran, dan kinerja guru 

dalam bidang penugasan. Disekolah masih banyak 
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ditemukan permasalahan kinerja dari guru seperti 

terlambat berangkat ke sekolah, tidak menggunakan 

strategi pembelajaran, keterbatasan dalam 

perencanaan pembelajaran, hal ini sangat 

berpengaruh sehingga pembelajaran dapat menjadi 

membosankan bagi siswa, belum lagi guru tertidur 

sambil tertidur. pembelajaran berlangsung. 

Seleksi Kompetensi Pegawai Pemerintah 

dengan Perjanjian Kerja Guru (PPPK) 2021 tahap 

kedua menggambarkan rendahnya jumlah guru SD 

yang tidak lulus di Banten, hal ini dikhawatirkan 

mempengaruhi kualitas lulusan, jumlah guru yang 

melakukan seleksi sebanyak 20 lokasi 

pembentukannya, dari jumlah peserta 120 orang, 

hanya 27 orang yang lolos sedangkan sisanya 75 

orang dinyatakan tidak lulus. Jika dihadirkan, sekitar 

73,5% peserta PPPK di 20 lokasi formasi tidak lolos. 

Dari permasalahan kinerja tersebut, peneliti 

mencari pembenaran dari penelitian sebelumnya 

sebagai state of the art yang dapat menghasilkan 

reposisi variabel. Terdapat beberapa perbedaan 

(Research gap) antara beberapa peneliti mengenai 

pengaruh peningkatan kinerja guru dan 

pengembangan profesi terhadap penguasaan 

pengetahuan guru dan kinerja mengajar, antara lain: 

menurut Mena dkk. (2017), Helisa Margahana dan 

Garaika (2021), Desimone & Pak (2017), Fitriasari 

& Wulansari (2020), Rini (2017) menyatakan bahwa 

peningkatan kinerja guru berpengaruh terhadap 

pengembangan profesional, disiplin kerja, dan 

produktivitas kerja. Hal ini berbanding terbalik 

dengan penelitian yang dilakukan Hadi Pranoto 

(2013), Andriyani (2018), Handayani dkk. (2021), 

Harefa & Sinambela (2012), Purwisomarto, Suharno 

Irian, Dini (2018), (Harris & Sass, 2014) yang 

menyatakan bahwa pengembangan profesional, 

disiplin kerja, produktivitas kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru. 

Kinerja atau biasa disebut kinerja merupakan 

gambaran tingkat pencapaian pelaksanaan program 

kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan tujuan, 

sasaran, visi, dan misi lembaga yang dituangkan 

dalam perencanaan strategis suatu organisasi 

(Olusadum & Anulika, 2018). Kinerja adalah suatu 

prestasi yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas atau pekerjaannya sesuai 

dengan standar dan kriteria yang ditetapkan untuk 

pekerjaannya (Rivai, 2005). Sedangkan guru, guru 

adalah pendidik yang tugas utamanya mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi pembelajaran siswa 

(Barnavi & Arifin, 2012). Sedangkan menurut 

Djamarah & Zain, (2006) guru adalah pendidik yang 

memberikan sejumlah ilmu kepada siswa di sekolah. 

Disiplin kerja merupakan kesadaran dan 

kemauan seseorang untuk mentaati segala aturan 

yang berlaku. Disiplin juga dapat diartikan sebagai 

sikap mental yang tercermin baik dalam tindakan 

maupun perilaku individu, kelompok, atau 

masyarakat berupa ketaatan terhadap peraturan yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah, norma dan aturan 

yang berlaku di masyarakat. tujuan tertentu 

(Hasibuan, 2016). 

Disiplin kerja merupakan kesadaran dan 

kemauan seseorang untuk mentaati segala aturan 

yang berlaku. Disiplin juga dapat diartikan sebagai 

sikap mental yang tercermin baik dalam tindakan 

maupun perilaku individu, kelompok, atau 

masyarakat berupa ketaatan terhadap peraturan yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah, norma dan aturan 

yang berlaku di masyarakat. tujuan tertentu 

(Hasibuan, 2016). 

Motivasi merupakan hal yang paling penting 

karena motivasi menunjang perilaku manusia agar 

mau bekerja keras dan semangat dalam mencapai 

sesuatu secara maksimal. Motivasi merupakan suatu 

dorongan dan sebagai salah satu faktor terpenting 

dalam melaksanakan pekerjaan secara maksimal 

(Saleh & Utomo, 2018). Apabila setiap pekerjaan 

dapat dilaksanakan secara maksimal maka kinerja 

pegawai dapat terwujud sesuai dengan tujuan suatu 

instansi. Tanpa motivasi, seorang karyawan akan 

merasa malas untuk melakukan pekerjaannya 

dengan baik. Kinerja pegawai akan tercapai dan 

apabila ada kemauan dari diri sendiri dan ada 

dorongan dari orang lain (Rumijati, 2020).  

 

3. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis 

penelitian yang spesifikasinya sistematis, terencana, 

dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga 

pembuatan desain penelitian. Desain penelitian dan 

analisis statistik dilakukan untuk mengevaluasi 

seluruh hipotesis fokus. Populasi dalam penelitian 

adalah seluruh guru SD swasta di Kota Serang yang 

berjumlah 250 orang. Penelitian ini memiliki 33 

indikator sehingga jumlah sampel minimal 

(33x33+1)/2=545 atau 33 x 5 = 165 sehingga besar 

sampel berkisar antara 165-545 responden. Penulis 

memutuskan untuk mengambil sampel maksimal 

sebanyak 185 responden dari hasil perhitungan. Hal 
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ini bertujuan untuk meningkatkan tingkat validitas 

dan reliabilitas sampel. 
No Dimensi Indikator 

1 Penyusuna

n Rencana 

Pembelajar

an 

1. Kelengkapan RPP  

2. Perumusan tujuan pembelajaran  

3. Perumusan indikator pembelajaran  

4. Perumusan dan pengorganisasian materi/bahan ajar  

5. Perumusan model/strategi pembelajaran  

6. Perumusan skenario/langkah kegiatan pembelajaran  

7. Penyusunan penilaian pembelajaran 

2 Pelaksanaa

n Proses 

Pembelajar

an 

8. Kegiatan pra pembelajaran  

9. Kegiatan inti pembelajaran  

10. Kegiatan penutup pembelajaran 

3 Penilaian 

Hasil 

Belajar 

11. Pelaksanaan evaluasi atau penilaian hasil belajar  

12. Pemanfaatan hasil evaluasi pembelajaran 

4 Pedagogik 1. Memahami peserta didik  

2. Merancang pembelajaran 

3. Melaksanakan Pembelajaran 

4. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran. 

5. Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. 

3 Kepribadia

n  

6. Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil. 

7. Memiliki kepribadian yang dewasa. 

8. Memiliki kepribadian yang arif. 

9. Memiliki kepribadian yang berwibawa 

10. Memiliki akhlak mulia dan menjadi teladan 

3 Kompetensi 

Profesional  

11. Menguasai substansi keilmuan 

12. Menguasai kajian kritis 

4 Kompetensi  

Sosial 

13. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif 

dengan peserta didik 

14. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif 

dengan sesama pendidik dan tenaga kependidikan 

15. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif 

dengan wali peserta didik dan masyarakat sekitar 

The analysis technique uses the SmartPLS 

version 3.0 software which is run on a computer or 

laptop media. PLS (Partial Least Square) is a variant-

based structural equation analysis that can 

simultaneously test the measurement model as well 

as test the structural model. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Berikut model struktural yang dirancang 

berdasarkan variabel dan indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini: 

  

Gambar 1 

Setelah dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan software SmartPLS 4.0 diperoleh 

hasil sebagai berikut: 
Table 4.6 

Average Variance Extracted 

 AVE 

DS 0,770 

KG 0,783 

MT 0,828 

PF 0,800 

Source: Data analysis of SmartPLS 4.0 

Analisis pada Bootstrapping menghasilkan 

nilai yang terdapat pada koefisien setiap hubungan 

nilai tertinggi dilihat dari hubungan motivasi dengan 

disiplin yaitu sebesar 0,716 sedangkan nilai terendah 

dilihat dari disiplin terhadap kinerja guru yaitu 

sebesar 0,197 . Nilai T-Statistic yang diperoleh pada 

penelitian ini bervariasi, terdapat satu hubungan 

yang memiliki nilai T-Statistic dibawah 1,96 yang 

menggambarkan signifikansi yang terjadi pada 

hubungan masing-masing variabel yaitu hubungan 

yang terjadi antara Pengembangan Keprofesian 

dengan Kinerja Guru, dengan nilai 0,534. Dan untuk 

hubungan model struktural lainnya, nilai T-Statistic 

berada di atas 1,96 yang menggambarkan 

signifikansi antar hubungan dalam model penelitian. 

Berikut hasil koefisien jalurnya: 

Table 3 

Hasil Mean, STDEV, T-Values dan P-Values 

 

Sampe

l asli 

(O) 

Rata-

rata 

sampel 

(M) 

Standar 

deviasi 

(STDE

V) 

T 

statistik 

(|O/ST

DEV|) 

Nilai 

P (P 

value

s) 

DS -> 

KG 0,197 0,197 0,092 2,141 0,032 

MT -> 

DS 0,716 0,717 0,104 6,862 0,000 

MT -> 

KG 0,254 0,262 0,104 2,438 0,015 

PF -> 

DS 0,254 0,254 0,105 2,414 0,016 

PF -> 

KG 0,534 0,527 0,102 5,232 0,000 

Hipotesis pertama menguji apakah 

Pengembangan Profesi berpengaruh langsung 

terhadap Disiplin. Hasil pengujian menunjukkan 

nilai koefisien jalur Pengembangan Profesional 

terhadap Disiplin sebesar 0,254 dengan p-value 

sebesar 0,016 lebih kecil dari 0,05 dan t-statistik 

yaitu 2,414 lebih besar dari 1,96, sehingga hipotesis 

1 diterima, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa variabel pengembangan profesi berpengaruh 

terhadap disiplin. 

Hipotesis kedua menguji apakah motivasi 

berpengaruh langsung terhadap disiplin. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai koefisien jalur 

Pengembangan Keprofesian Menuju Disiplin 

sebesar 0,716 dengan p-value 0,00 lebih kecil dari 
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0,05 dan t-statistik yaitu 6,862 lebih besar dari 1,96, 

maka hipotesis 2 diterima, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel Motivasi berpengaruh 

terhadap kedisiplinan. 

Hipotesis ketiga menguji apakah 

pengembangan profesional berpengaruh langsung 

terhadap kinerja. Hasil pengujian menunjukkan nilai 

koefisien jalur Pengembangan Keprofesian terhadap 

Kinerja sebesar 0,534 dengan p-value sebesar 0,00 

lebih kecil dari 0,05 dan t-statistik yaitu sebesar 

5,232 lebih besar dari 1,96 maka hipotesis diterima, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 

Pengembangan Keprofesian berpengaruh terhadap 

kinerja guru. 

Hipotesis keempat menguji apakah motivasi 

berpengaruh langsung terhadap kinerja. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai koefisien jalur 

motivasi terhadap kinerja sebesar 0,254 dengan p-

value 0,015 lebih kecil dari 0,05 dan t-statistik yaitu 

2,438 lebih besar dari 1,96 maka hipotesis 4 

diterima, dengan demikian dapat disimpulkan 

motivasi variabel berpengaruh terhadap kinerja. 

guru. 

Hipotesis kelima menguji apakah disiplin 

berpengaruh langsung terhadap kinerja. Hasil 

pengujian menunjukkan koefisien jalur disiplin 

terhadap kinerja sebesar 0,197 dengan p-value 

sebesar 0,032 kurang dari 0,05 dan t-statistik sebesar 

2,141 lebih besar dari 1,96 maka hipotesis 5 

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa variabel disiplin berpengaruh terhadap 

kinerja 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel 

Pengembangan Keprofesian berpengaruh terhadap 

kedisiplinan, artinya semakin sering mengikuti 

pengembangan keprofesian maka kedisiplinan guru 

di sekolah tersebut akan semakin baik. Sebaliknya, 

ketika guru jarang atau bahkan tidak ikut serta dalam 

pengembangan keprofesian, maka tingkat 

kedisiplinan guru akan rendah. Untuk meningkatkan 

kedisiplinan guru dapat dilakukan dengan mengikuti 

pengembangan profesi. 

Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat 

Rosmawati dkk. (2020) dan Mustika (2017) yang 

mengatakan bahwa penerapan kebijakan pembinaan 

guru berpengaruh positif signifikan terhadap disiplin 

kerja guru. Implementasi kebijakan pengembangan 

guru memberikan dampak positif dan signifikan 

terhadap mutu layanan pendidikan. Hasil penelitian 

(Madin, 2020) menyatakan bahwa, Pengembangan 

Profesi sebagai suatu proses yang memerlukan 

interaksi, hubungan, dan pengaruh, yang 

kesemuanya akan berdampak positif dan signifikan 

terhadap kualitas layanan pendidikan. mampu 

membentuk kedisiplinan keluarga besar lembaga 

khususnya guru. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa variabel motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kedisiplinan. Artinya semakin tinggi 

motivasi maka semakin tinggi pula tingkat 

kedisiplinannya. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil 

penelitian sebelumnya, seperti Rizal, dkk; (2019) 

dan Saputra (2019) yang menyatakan bahwa dalam 

penelitiannya berdasarkan analisis regresi 

ditemukan adanya pengaruh motivasi kerja terhadap 

disiplin kerja karyawan. Koefisien korelasi positif 

berarti mempunyai hubungan searah. 

Jermsittiparsertf, dkk; (2019) Penelitian ini juga 

menyimpulkan bahwa motivasi berpengaruh 

terhadap disiplin guru. Ketika sekolah ingin 

mempengaruhi tingkat kedisiplinan dan kinerja 

guru, maka dapat dilakukan dengan meningkatkan 

motivasi mengajarnya. Tanpa motivasi maka tingkat 

kedisiplinan dan kinerja guru akan menurun. 

Motivasi guru berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru ketika mengajar di kelas. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai koefisien jalur 

pembinaan profesional terhadap kinerja berpengaruh 

positif dan signifikan. Artinya, semakin banyak 

Anda mendapatkan pembinaan profesional, maka 

kinerja Anda akan semakin meningkat 

Untuk meningkatkan kinerja guru dapat 

dilakukan dengan meningkatkan kompetensi 

profesional bagi pendidik di suatu lembaga 

pendidikan. Ketika tingkat kualitas profesional guru 

meningkat maka kinerja guru pun akan meningkat. 

Sebaliknya, ketika kualitas profesional pendidik 

rendah maka tingkat kinerja guru pun akan rendah. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil 

penelitian-penelitian sebelumnya seperti hasil 

penelitian Hasibuan (2016) dan Supriyanto, dkk; 

(2014), dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa 

dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan profesi 

guru banyak terdapat kendala dan pendukung 

kegiatan tersebut, kendala tersebut lebih terlihat 

pada kendala teknis pelaksanaan pembinaan, faktor 

pendukung yaitu kebijakan dan fasilitas yang 

memadai. dan sarana prasarana, serta antusiasme 

warga sekolah yang tinggi terhadap kegiatan 

pengembangan profesi guru. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa model pendidikan profesional 

guru yang efektif dilakukan melalui lima langkah, 

yaitu analisis kebutuhan, pengembangan program 

pelatihan dan supervisi, pelaksanaan program, 

evaluasi program, dan tindak lanjut program. 
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Program. Maka dalam penelitian ini disimpulkan 

bahwa pengembangan profesional berpengaruh 

positif terhadap kinerja guru. 

Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien 

jalur motivasi terhadap kinerja mempunyai 

pengaruh yang signifikan. Artinya semakin tinggi 

motivasi maka semakin tinggi pula kinerjanya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori kinerja 

Gibson yang menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja individu terdiri dari variabel 

individu seperti kemampuan, kompetensi, 

keterampilan, latar belakang dan demografi, 

kemudian ada variabel psikologis seperti persepsi, 

sikap, kepribadian, motivasi, kepuasan. pekerjaan, 

dan stres kerja, serta faktor organisasi yang terdiri 

dari kepemimpinan, kompensasi, konflik, 

kekuasaan, struktur organisasi, desain pekerjaan, 

desain organisasi dan karir. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. Artinya semakin tinggi disiplin maka 

semakin tinggi pula kinerjanya. 

Untuk meningkatkan kinerja guru dapat 

dilakukan dengan meningkatkan kedisiplinannya. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Chumak, dkk, 

(2019), bahwa disiplin sebagai fungsi operasional 

manajemen sumber daya manusia dapat 

mempengaruhi kinerja. Tanpa disiplin yang baik, 

sulit bagi suatu organisasi untuk mencapai hasil 

yang maksimal. Disiplin harus ditegakkan dalam 

suatu organisasi karena tanpa didukung kedisiplinan 

yang baik maka tujuan organisasi sulit terwujud. 

Jadi, kedisiplinan merupakan kunci keberhasilan 

dalam mencapai tujuan lembaga pendidikan, dalam 

hal ini sekolah. Disiplin guru yang baik 

mencerminkan rasa tanggung jawab guru terhadap 

tugas yang diberikan kepadanya. Disiplin guru 

merupakan kesadaran dan kemauan untuk menaati 

segala peraturan sekolah dan norma sosial yang 

berlaku di sekolah. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Novi, dkk. (2020), ketika kedisiplinan 

meningkat maka kinerja akan meningkat dan 

sebaliknya 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan: 

1. Pengembangan Profesi berpengaruh langsung 

terhadap Disiplin. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai koefisien jalur 

Pengembangan Profesional terhadap Disiplin 

sebesar 0,016 lebih kecil dari 0,05 dan t-

statistik sebesar 2,414 lebih besar dari 1,96 

sehingga hipotesis 1 diterima, dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

profesionalisme Perkembangan berpengaruh 

terhadap kedisiplinan guru di sekolah. swasta di 

Kota Serang. 

2. Motivasi berpengaruh langsung terhadap 

kedisiplinan guru. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai koefisien jalur 

Pengembangan Profesional terhadap Disiplin 

sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05 dan t-statistik 

sebesar 6,862 lebih besar dari 1,96, sehingga 

hipotesis 2 diterima, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel motivasi 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja. 

berpengaruh pada kedisiplinan guru. di sebuah 

sekolah swasta di Kota Serang. 

3. Pengembangan keprofesian berpengaruh 

langsung terhadap kinerja guru. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai koefisien jalur 

Pengembangan Keprofesian terhadap Kinerja 

sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05 dan t-statistik 

sebesar 5,232 lebih besar dari 1,96 maka 

hipotesis ketiga diterima, dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

Pengembangan Keprofesian mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja. berpengaruh pada 

kinerja. guru di sebuah sekolah swasta di Kota 

Serang. 

4. Motivasi berpengaruh langsung terhadap 

kinerja guru. Hasil pengujian menunjukkan 

nilai koefisien jalur motivasi terhadap kinerja 

sebesar 0,015 lebih kecil dari 0,05 dan t-

statistik sebesar 2,438 lebih besar dari 1,96 

sehingga hipotesis keempat diterima, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 

motivasi berpengaruh terhadap kinerja. di 

sekolah swasta di Indonesia. Kota Serang. 

5. Disiplin berpengaruh langsung terhadap kinerja 

guru. Hasil pengujian menunjukkan koefisien 

jalur disiplin terhadap kinerja sebesar 0,032 

lebih kecil dari 0,05 dan t-statistik sebesar 

2,141 lebih besar dari 1,96 sehingga hipotesis 

kelima diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel disiplin 

berpengaruh terhadap kinerja pada sekolah 

swasta di Kota Serang.  
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